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ABSTRAK  
Ikan baderbang (Barbodes schwanenfeldii) merupakan ikan air tawar asli 
perairan Indonesia. Ikan ini termasuk ke dalam Famili Cyprinidae. Untuk 
membantu keberhasilan usaha pengembangbiakan suatu jenis ikan, ciri-ciri 
biologi ikan harus dipahami mengenai pola pertumbuhannya melalui pengamatan 
hubungan panjang dan bobot, faktor kondisi, dan tingkat kematangan gonad. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan dari faktor kondisi dengan 
tingkat kematangan gonad serta mengetahui aspek reproduksi ikan baderbang. 
Penelitian dilakukan selama 6 bulan mulai dari bulan Februari sampai pada bulan 
Juli 2020 dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel diambil di 
aliran sungai Dempok, Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang sebanyak 20 sampai 
50 ekor setiap pengambilannya. Hasil yang diperoleh selama penelitian 
menunjukkan kisaran nilai faktor kondisi ikan jantan lebih kecil dari betina yaitu 
0,93 – 1,1756, sedangkan pada ikan betina 0,9397 – 1,2333. Ikan yang mencapai 
TKG III dan IV tertinggi yaitu pada bulan Juli baik jantan maupun betina. Nilai 
IKG jantan pada bulan Juli sebesar 12353,34 dan pada ikan betina 8166,937. 
Jumlah fekunditas tertinggi terdapat pada bulan Februari yakni 916987,5 butir, 
berdasarkan data tersebut dapat diperkirakan musim pemijahan ikan baderbang 
ada pada bulan Juni-Juli.  
KATA KUNCI : B. schwanenfeldii; Faktor Kondisi; Tingkat Kematangan Gonad  
 
ABSTRACT 
Baderbang (Barbodes schwanenfeldii) are freshwater fish native to waters 
Indonesia. This fish belongs to the Cyprinidae family. To help business success 
breeding of a type of fish, The biological characteristics of fish must be 
understood about their growth patterns by observing the relationship of length 
and weight, condition factors, and the level of maturity of the gonads. The 
purpose of this study was to decide the relationship of the condition factor with 
the maturity level of the gonads and to decide the reproductive aspects of 
Baderbang fish.  Research was conducted for 6 months starting from February to 
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July 2020 using quantitative descriptive methods. Samples were taken from the 
Dempok river, Pagak District, Malang Regency as many as 20 to 50 individuals 
per collection. Samples were taken from the Dempok river, Pagak District, 
Malang Regency as many as 20 to 50 individuals per collection. The results 
obtained during the study showed that the range of condition factor values for 
male fish was smaller than that of females, namely 0.93 - 1.1756 while the female 
fish 0.9397 - 1.2333. Fish that reached the highest TKG III and IV were in July, 
both male and female. The male GI value in July was 12353.34 and the female 
fish was 8166.937. The highest number of fecundity was in February, namely 
916987.5 items. Based on these data, it can be estimated that the baderbang fish 
spawning season will be in June-July. 
Keywords : B. schwanenfeldii, Condition Factor, The Level Of Maturity Of The 
Gonads 
PENDAHULUAN  
Ikan baderbang (Barbodes schwanenfeldii) merupakan ikan air tawar asli 
perairan Indonesia. Ikan ini termasuk ke dalam Famili Cyprinidae. Ikan 
baderbang ini masih terbilang ikan liar karena belum banyak yang 
membudidayakan. Sebagian besar, ikan ini masih didapatkan dari hasil 
penangkapan di alam. Di beberapa daerah masyarakat menyebut ikan baderbang 
yaitu ikan lalawak, ikan brek, ikan tengadak, dan lain-lain. 
Untuk membantu keberhasilan usaha pengembangbiakan suatu jenis ikan, 
ciri-ciri biologi ikan harus dipahami mengenai pola pertumbuhannya melalui 
pengamatan hubungan panjang dan bobot, faktor kondisi, tingkat kematangan 
gonad. Secara umum pertumbuhan yaitu pertambahan ukuran panjang atau bobot 
dalam satuan waktu. Secara merinci pertumbuhan merupakan proses biologis 
yang dipengaruhi oleh faktor genetik, hormon, dan lingkungan hidup.  
Pengamatan tahap-tahap kematangan gonad ditujukan untuk mengetahui 
perbandingan ikan-ikan yang akan melakukan proses reproduksi dengan yang 
tidak melakukan proses reproduksi. Pencatatan tahapan tingkat kematangan gonad 
dihubungkan dengan waktu akan didapat siklus perkembangan gonad ikan 
tersebut, namun bergantung pada pola pemijahan ikan. Menurut Sulistiono 
(2012), adanya variasi musim pemijahan ini disebabkan oleh fluktuasi musim 
hujan tahunan, letak geografis dan kondisi lingkungan. 
Faktor kondisi yaitu nilai yang menunjukkan keadaan fisiologis ikan yang 
mendapart pengaruh dari faktor perkembangan gonad, cadangan lemak, adanya 
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ketersediaan makanan, dan lingkungan. Faktor kondisi menggambarkan 
kemontokan ikan yang dinyatakan berdasarkan data panjang dan bobot. Faktor 
kondisi menunjukkan keadaan ikan dilihat dari segi kapasitas fisik untuk sintasan 
dan reproduksi (Ibrahim, 2017) 
Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan dari 
faktor kondisi dengan tingkat kematangan gonad serta mengetahui aspek 
reproduksi ikan baderbang. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumber informasi tentang hubungan kedua parameter tersebut yang merupakan 
tahap utama dalam pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. 
BAHAN DAN METODE  
Metode Pengambilan Data 
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dimulai dari bulan Februari 
sampai pada bulan Juli 2020 dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Sampel diambil di aliran sungai Dempok, Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang 
sebanyak 20 sampai 50 ekor setiap pengambilannya. Sampel ikan yang diukur dan 
diamati merupakan hasil dari tangkapan nelayan dengan menggunakan alat 
tangkap jaring yang berukuran 1,5 inch dan 2,5 inch. 
. 
.  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Penelitian Di Aliran Sungai Dempok, 
Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
Analisis Laboratorium 
Ukuran panjang dan bobot ikan diukur menggunakan penggaris dan 
timbangan analitik. Setelah itu dilakukan pengamatan jenis kelamin ikan 
berdasarkan morfologinya. Lalu membedah tubuh ikan dan mengamati gonad ikan 
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jantan dan betina secara morfologi untuk mengetahui tingkat kematangan 
gonadnya (TKG) yang ditentukan berdasarkan bentuk, warna, ukuran, dan bobot 
gonad. Pada ikan betina dilakukan perhitungan telur (fekunditas). Namun 
perhitungan fekunditas hanya dilakukan pada ikan yang sudah mencapai III dan 
IV karna telur sudah dapat terlihat. 
Tabel 1. Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad ikan lemeduk secara 
morfologis berdasarkan penelitian Aisyah (2015). 
TKG Betina Jantan 
BB Belum ditemukannya gonad Belum ditemukannya gonad. 
I 
Gonad berwarna bening, 
permukaannya halus dan 
memanjang ke rongga 
tubuh. 
Gonad berwarna bening dan 
permukaannya licin dan pendek 
II 
Gonad berwarna 
kekuningan, ukurannya 
lebih besar dibandingkan 
pada TKG I, butiran telur 
sangat halus sudah mulai 
tampak dan mengisi ¼ 
rongga proteneum, namun 
belum bisa dipisahkan satu-
persatu. 
Gonad berukuran lebih besar 
dibandingkan pada TKG I. Berwarna 
putih susu. 
III 
Gonad sudah mengisi ½ 
rongga proteneum. 
Berwarna kuning kehijauan. 
Terdapat butiran halus telur 
yang sudah bisa dipisahkan 
satu-persatu secara jelas. 
Gonad berwarna putih susu, ukurannya 
lebih besar dibandingkan pada TKG II. 
Mengisi hampir sebagian proteneum dan 
bergerigi. 
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IV 
Gonad berwarna hijau dan 
terdapat pembuluh darah. 
Telur sudah memenuhi 
seluruh rongga proteneum 
dan ukuran telur lebih besar 
dibandingkan pada TKG III. 
Gonad berwarna putih dan pejal. Sudah 
memenuhi rongga proteneum. 
 
Analisis Data 
1. Faktor Kondisi 
Faktor kondisi (k) digunakan untuk mempelajari perkembangan gonad 
ikan jantan dan betina baik yang belum dan telah matang gonad yang dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, 2002): 
K=w/aLb 
Dimana K adalah Faktor Kondisi, w adalah bobot tubuh ikan (gr), L 
adalah panjang tubuh ikan (mm), a dan b adalah konstanta regresi. Nilai K yang 
berkisar antara 1-3 menunjukkann bahwa badan ikan berbentuk pipih. 
2. Indeks kematangan gonad (IKG) 
IKG dapat menyatakan perubahan yang terjadi dalam gonad. Menurut 
Diana (2007), rumus Indeks Kematangan Gonad adalah sebagai berikut : 
IKG(%) = BG/BT 
IKG adalah indeks kematangan gonad, BG adalah bobot gonad (gram), dan BT 
adalah bobot tubuh ikan (gram). 
3. Fekunditas 
 Fekunditas total dihitung dengan menggunakan metode gravimetrik 
dengan rumus sebagai berikut (Andy Omar, 2013) : 
F =  
Dimana F adalah fekunditas. Bg adalah bobot seluruh gonad (g), Bs adalah 
bobot subbagian gonad (g), dan Fs adalah jumlah telur pada subbagian gonad 
(butir). 
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4. Kualitas Air 
 Kualitas air diamati sebagai komponen pendukung. Terdapat 3 parameter 
kualitas air yang diamati pada saat penelitian diantaranya suhu, PH, dan DO 
(oksigen terlarut). Pengecekan kualitas air diamati hanya satu kali saja setiap 
bulannya yaitu pada saat pengambilan sampel. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil  
Hasil rata-rata nilai faktor kondisi ikan baderbang selama penelitian dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Rata-rata Nilai Faktor Kondisi Ikan Baderbang 
No Bulan Ikan jantan Ikan betina 
1 Februari 1,0012 1,0314 
2 Maret 1,1756 0,9397 
3 April 0,9745 1,0323 
4 Mei 0,93 1,0798 
5 Juni 1,0209 1,0595 
6 Juli 0,9566 1,2333 
 
Selama penelitian, pengamatan reproduksi ikan hanya dilakukan pada ikan 
yang telah mencapai TKG III dan TKG IV. Hasil rata-rata ikan jantan TKG III 
dan IV dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Rata-rata Ikan Jantan Yang Mencapai TKG III dan IV 
Setiap Bulannya 
No 
Bulan Jumlah 
Sampel 
(ekor) 
Ikan TKG III 
(ekor) 
Ikan TKG IV 
(ekor) 
1 Februari 48 9  2 
2 Maret 24 8  4 
3 April 20 5  4 
4 Mei 52 15  5 
5 Juni 48 9  0 
6 Juli 51 16  8 
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Tabel 4. Jumlah Rata-rata Ikan Betina Yang Mencapai TKG III dan IV 
Betina Setiap Bulannya 
No 
Bulan Jumlah 
Sampel 
(ekor) 
Ikan TKG III 
(ekor) 
Ikan TKG IV 
(ekor) 
1 Februari 48 8 5 
2 Maret 24 6 3 
3 April 20 5 5 
4 Mei 52 7 3 
5 Juni 48 3 1 
6 Juli 51 10 6 
 
     
TKG III   TKG IV 
Gambar 2. Morfologi Gonad Jantan Ikan Baderbang  
  
TKG III   TKG IV 
    
Gambar 3. Morfologi Gonad Betina Ikan Baderbang 
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Hasil rata-rata nilai indeks kematangan gonad ikan jantan dan betina yang 
diamati selama penelitian dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6. 
Tabel 5. Hasil Rata-rata Nilai Indeks Kematangan Gonad (IKG) Ikan 
Baderbang  
No Bulan Ikan jantan Ikan betina 
1 Februari 1,658697 5,254738 
2 Maret 1,705365 7,273212 
3 April 7361,898 2231,37 
4 Mei 4871,495 2588,833 
5 Juni 17216,3 7082,511 
6 Juli 12353,34 8166,937 
Perhitungan fekunditas diamati pada ikan betina yang mencapai TKG III 
dan IV. Hasil dari kisaran nilai fekunditas selama penelitian dapat dilihat pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Kisaran Fekunditas Ikan Baderbang 
No Bulan Ikan betina 
1 Februari 6802,25 – 916987,5 
2 Maret 6032 – 104584,7 
3 April 7650 – 559320 
4 Mei 3096 – 112450 
5 Juni 42930 – 196020 
6 Juli 9350 – 85904 
Kualitas air diamati sebanyak 2 kali setiap bulannya sesuai dengan 
pengambilan sampel. Hasil dari pengamatan kualitas air dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Kualitas Air 
Parameter  Februari Maret April Mei Juni Juli 
Suhu (oC) 25,2-26,3 25,7-26,6 25,9-26,8 26-26,7 24-26 24,8-26 
pH 7,2-8,5 7,5-7,9 7,6-8 7,7-7,9 7,3-7,4 7,2-7,7 
DO (mg/L) 12,2-17 9,1-11,8 9,1-11,8 8,2-11,9 9,4-12,4 9,2-12 
 
 
Pembahasan 
Faktor kondisi pada ikan ikan baderbang berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada gambar Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa 
kisaran nilai faktor kondisi ikan jantan yaitu 0,93 – 1,1756. Sedangkan pada ikan 
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betina kisaran nilai faktor kondisinya yaitu 0,9397 – 1,2333. Dari data tersebut 
menunjukkan nilai faktor kondisi ikan betina lebih tinggi dibandingkan ikan 
jantan dan ada pada bulan Juli. Nilai faktor kondisi yang tinggi menandakan ikan 
tersebut dalam perkembangan gonad. Menurut pendapat Effendie (2002), faktor 
kondisi ikan betina lebih besar dibandingkan dengan ikan jantan, karena ikan 
betina memiliki kondisi yang lebih baik untuk proses reproduksi dan bertahan 
hidup dibandingkan dengan ikan jantan. Faktor kondisi ikan seringkali berbeda 
berdasarkan jenis kelaminnya. Nilai faktor kondisi juga dapat dipengaruhi oleh 
ketersediaan makanan, umur, dan kondisi lingkungannya. Menurut Febriani 
(2010) faktor kondisi yang tinggi pada ikan menunjukkan ikan dalam 
perkembangan gonad, sedangkan faktor kondisi rendah menunjukkan ikan kurang 
mendapat asupan makanan. Adanya perubahan faktor lingkungan secara periodik 
akan mempengaruhi kondisi ikan tersebut (Handayani, 2006). Saadah (2000) 
menyatakan bahwa faktor kondisi juga dipengaruhi oleh aktivitas ikan untuk 
melakukan adaptasi terhadap lingkungan selama proses matang gonad hingga 
proses pemijahan selesai. 
Tingkat kematangan gonad ikan selama penelitian berdasarkan jenis 
kelaminnya terdapat pada tabel 3 dan tabel 4. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa pada ikan jantan yang mengalami TKG IV tertinggi ada pada bulan Juli 
yaitu sebanyak 8 ekor, TKG III tertinggi terdapat pada bulan Juli yaitu sebanyak 
16 ekor. Sedangkan pada ikan betina yang mencapai TKG III tertinggi ada bulan 
Juli sebanyak 10 ekor, dan pada TKG IV tertinggi juga diperoleh pada bulan Juli 
sebanyak 6 ekor. Dapat diperkirakan bahwa puncak musim memijah ikan 
baderbang didominasi pada bulan Juli. Menurut Sulistiono (2012), adanya variasi 
musim pemijahan disebabkan oleh fluktuasi musim hujan tahunan, letak geografis 
dan kondisi lingkungan. 
Hasil pengamatan gonad pada gambar 2 dan 3 menunjukkan gonad ikan 
yang mencapai TKG III dan IV. Pada gambar pengamatan gonad jantan yang 
mencapai TKG III menunjukkan ciri-ciri morfologi testis terlihat bergerigi, 
ukuran testis mulai membesar, dan berwarna putih. Pada ciri-ciri pengamatan 
TKG IV hampir sama dengan TKG III namun ukuran testis sedikit lebih besar, 
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lebih pejal dan padat, warna putih susu semakin jelas. Pada pengamatan ikan 
betina, ovarium  yang mencapai TKG III memiliki ciri-ciri berwarna kehijauan, 
telur sudah mulai bisa dipisahkan satu-persatu. Namun rongga proteneum belum 
terisi sepenuhnya dan masih ada ruang. Pengamatan pada ovarium TKG IV telur 
berwarna hijau kecoklatan, seluruh rongga sudah terpenuhi, ukurannya lebih besar 
dibanding telur pada TKG III. Telur dapat dipisah dan terlihat jelas. Hal tersebut 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2015) yang 
menyatakan bahwa pada pengamatan gonad ikan jantan yang mencapai TKG III 
yaitu gonad berwarna putih susu, ukurannya lebih besar dibandingkan pada TKG 
II. Mengisi hampir sebagian proteneum dan bergerigi. Pada pengamatan ikan 
jantan TKG IV gonad berwarna putih dan pejal. Sudah memenuhi rongga 
proteneum. Pengamatan ikan betina TKG III yaitu gonad sudah mengisi ½ rongga 
proteneum. Berwarna kuning kehijauan. Terdapat butiran halus telur yang sudah 
bisa dipisahkan satu-persatu secara jelas. Sedangkan pada betina yang mencapai 
TKG IV gonad berwarna hijau dan terdapat pembuluh darah. Telur sudah 
memenuhi seluruh rongga proteneum dan ukuran telur lebih besar dibandingkan 
pada TKG III. 
Nilai indeks kematangan gonad berbanding lurus dengan tingkat 
kematangan gonad. Jika semakin tinggi TKG ikan maka semakin tinggi pula nilai 
IKG yang didapatkan. Hasil dari nilai IKG selama penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3. Pada ikan jantan nilai IKG terendah yaitu 1,6586% dan tertinggi 
17216,3%. Sedangkan pada ikan betina nilai IKG terendah 5,2547% dan nilai 
tertinggi 8166,9%. Hasil tertinggi IKG pada ikan jantan diperoleh pada bulan Juli 
yaitu 8166,937%, pada ikan jantan IKG tertinggi diperoleh pada bulan Juni yaitu 
17216,3%. Pada ikan jantan nilai tinggi juga didapat di bulan Juli yang berarti 
diduga pada akhir bulan penelitian adalah musim memijah ikan. Besar kecilnya 
nilai IKG berbanding lurus dengan besarnya gonad ikan, semakin besar ukuran 
gonad maka nilai IKG juga semakin tinggi. Menurut Ozvarol et al (2010) musim 
atau waktu pemijahan terjadi ketika nilai indeks kematangan gonad kedua jenis 
kelamin mencapai tingkat tertinggi. Namun pada data bulan Juli, data ikan yang 
mencapai TKG III dan IV hanya sedikit, hal tersebut mungkin karena faktor 
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pengambilan sampel ikan yang dilakukan secara acak sehingga ikan yang 
mencapai TKG III dan IV hanya sedikit yang tertangkap. Yulfiperius (2009) 
mengatakan nilai indeks kematangan gonad juga terkait dengan mutu pakan yang 
dikonsumsinya maka makin baik mutu pakan maka nilai IKG akan lebih tinggi.  
Nilai fekunditas yang didapatkan selama penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 6. Jumlah terendah didapat pada bulan Mei yaitu 3096, nilai tertinggi 
didapat pada bulan Februari sebesar 916987,5. Semakin tinggi nilai fekunditas 
maka potensi memijah ikan tersebut akan semakin besar. Namun pada data 
keseluruhan, banyaknya ikan yang mencapai TKG III dan TKG IV terdapat pada 
Bulan Juli. Hal ini kemungkinan karena pengambilan ikan yang dilakukan secara 
acak. Sehingga pada bulan Februari hanya ada beberapa ikan yang telah mencapai 
TKG IV dan menghasilkan nilai fekunditas yang tinggi. Menurut Unus dan 
Sharifuddin (2010) menyatakan bahwa jumlah telur yang dihasilkan pada spesies 
yang sama dapat dipengaruhi oleh ukuran tubuh, umur, dan lingkungan. Selain 
itu, perbedaan fekunditas disebabkan karena adanya penyebaran produksi telur 
yang tidak rata. Harianti (2013) juga menyatakan bahwa tidak selamanya ikan 
yang mempunyai bobot tubuh maksimal memiliki fekunditas yang banyak. Hal ini 
diduga karena bobot tubuh meningkat disebabkan oleh bobot lambung yang besar 
sedangkan bobot gonadnya kecil, sehingga fekunditas pada bobot tersebut 
berkurang. Penyebab lainnya adalah dengan adanya persediaan makanan 
tambahan. 
Manajemen kualitas air memiliki peranan yang penting dalam 
keberhasilan budidaya perairan. Air sebagai media hidup ikan berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan ikan. Manajemen kualitas air yang jauh dari nilai 
optimal bisa menyebabkan kegagalan dalam kegiatan budidaya, sebaliknya 
kualitas air yang tidak optimal dapat menghambat pertumbuhan ikan. Kualitas air 
yang baik merupakan syarat mutlak berlangsungnya budidaya untuk 
menghasilkan produktivitas yang tinggi. Parameter kualitas air yang diamati pada 
saat penelitian ada 3 yaitu suhu, pH, dan DO. Suhu yang diukur selama 6 bulan 
berkisar antara 24 - 26°C. Nilai pH yang didapat pada saat pengamatan berkisar 
antara 7 – 8,5. Nilai DO yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 8 - 
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17mgl/L. Dari hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa kondisi perairan tersebut 
optimal untuk pertumbuhan ikan B. schwanenfeldii.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wahyuningsih et al (2011) bahwa kisaran suhu yang dapat menunjang 
pertumbuhan ikan B. schwanenfeldii di Sungai Serayu adalah 21 - 28°C. Nilai pH 
yang didapat selama pengamatan tergolong netral. Menurut Eugene dkk (2015) 
perairan waduk yang memiliki nilai pH kisaran 7 berada dalam batasan layak 
dalam kegiatan perikanan. Sesuai dengan pendapat Helni dkk (2011) yang 
mengatakan bahwa nilai DO diatas 5 mg/L masih bisa dikatakan baik bagi 
pertumbuhan ikan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian dapat disimpulkan 
bahwa nilai faktor kondisi tertinggi didapatkan pada bulan Juli oleh ikan betina. 
Peningkatan tingkat kematangan gonad baik jantan maupun betina ada pada bulan 
Juli sehingga dapat diperkirakan puncak musim memijah ikan B. schwanenfeldii 
terjadi pada bulan Juli. Jumlah fekunditas tertinggi didapat pada bulan Februari 
oleh beberapa ikan saja, hal tersebut kemungkinan karena pengambilan sampel 
penelitian dilakukan secara acak sehingga pada saat bulan Februari ada beberapa 
ikan yang mencapai TKG III dan IV. 
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